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ABSTRACT 

Ferlius Larosa. 15 .821.0060. "Durability Test Different varieties of rice (Oryza 
sativa L.) Locale Sumatra In Vegetative Phase Against Bacterial Leaf blight 
disease (Xanthornonas oryzae pv. Oryzae )". This essay under the guidance of Dr. 
Ir. Zulheri Noer, MP as chairman and Mrs. Ir. Azwana, MP as a member of a 
supervisor. The study aims to determine the resistance of varieties of rice (Oryza 
sativa L.) locally Sumatra against the disease Bacterial leaf blight (Xanthomonas 
oryzae p . Oryzae) in the vegetative phase. research usingCompletely randomized 
de ign non factorial with treatments VO =Variety Ciherang, Vl = Variety Siurom, 

2 = Variety Sirias, V3 = Variety Simedan, V4 =Variety Sidampal, V5 = Variety 
igara-gara, V6 = varieties of Si Boru Manusun~ V7 = Variety Silombu -lombu. 

The results showed that all varieties of rice(Oryza sativa L.) locally Sumatra 
tested in this study are susceptible to leaf blight disease, Variety VO, Vl , V3 , V6 
and V7 has a very vuh1erable category, while V2, V4 and V5 have tehadap 
vulnerable categories Xoo 

Keywords : Susceptible, Variety, Xanthomonas oryzae pv. oryzae, Resistance 
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RINGKASAN 

Ferlius Larosa. 15 .821.0060. "Uji Ketahanan Berbagai Varietas padi (01yza sativa 
L) Lokal Sumut Pada Fase Vegetatif Terhadap Penyak:it Hawar Datm Bakteri 
(Xanthomonas myzae pv. oryzae)" . Skripsi ini dibawah bimbingan Bapak Dr. Ir. 
Zulheri Noer, MP selaku ketua dan lbu Ir. Azwana, MP selaku anggota 
pembimbing. Penelitian bertujuan untuk mengetahui ketahanan varietas padi 
(Oryza sativa L) lokal Sumut terhadap serangan penyak:it Hawar Daun Bak:teri 
(Xanthomonas myzae pv. myzae) pada fase vegetatif. Penelitian menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap Non Faktorial dengan perlakuan VO = Varietas 
Ciherang, Vl = Varietas Siurom, V2 = Varietas Sirias, V3= Varietas Simedan, V4 
= Varietas Sidampal, V5 = Varietas Sigara-gara, V6 = varietas Si Boru Manusun, 
V = Varietas Silombu-lombu. Basil penelitian menunjukk:an bahwa semua 
arietas padi (Oryza sativa L) lokal Sumut yang diuji pada penelitian ini rentan 

terhadap penyakit Hawar Daun, Varietas VO, Vl, V3, V6 dan V7 memiliki 
kategori sangat rentan sedangkan V2, V4 dan V5 memiliki kategori rentan 
tehadapXoo 

Kata Kunci : Ketahanan, Varietas, Xanthomonas oryzae pv. myzae, rentan 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Padi ( Oryza sativa L.) merupakan tanaman pengbasil beras sebagai baban 

makanan pokok sebagian besar rnasyarakat Indonesia. Padi (Oryza sativa L.) adalab 

komoditas strategis dan merupakan tanaman pangan penting sumber pangan pokok 

hampir selumb penduduk Indonesia. Jumlab penduduk Indonesia tabun 2016 berjumlah 

262 juta jiwa dengan rata-rata konsumsi beras sebesar 114.6 kg/kapitaltabun. Luas 

panen padi nasional pada tahun 2016 adalah 15.2 juta ha dengan produktivitas padi 5.24 

ton/ha sehingga produksi padi nasional adalah sebesar 79.4 juta ton (BPS 2017). 

Diantara tanaman pangan yang dibudidayakan di Indonesia (padi, jagung, ubi jalar, ubi 

kayu, kedelai , kacang tanah, dan kacang hijau), padi rnerupakan kornoditas yang paling 

tinggi produksi per tahunnya (BPS, 2015). 

Di Indonesia tercatat lebih dari 8.000 varietas padi lokal atau tradisional yang biasa 

ditanam petani. Akan tetapi, dengan adanya program Revolusi Hijau yang 

mengintroduksikan varietas padi unggul, keauekaragaman padi lokal menumn secara 

drastis . Varietas lokal mempuuyai sifat adaptasilkesesuaian daeral1 tertentu , produksi 

reudah, berbataug tinggi dan k:uat , bemmur dalamJpanjaug, tidak respon terhadap 

input/pemupu.kan dan berpenampilan masih beragam, mempunyai rasa nasi enak dan 

disenangi banyak konsumen serta mempunyai harga pasar tinggi. Karakte1istik varietas 

padi tradisional (lokal) belum teridentifi.kasi dengan bai.k sehingga poteusi dan peluang 

pengembangaunya sebagai varietas padi lokal uuggul belum diketabui. Penampilan 

populasi varietas lokal dilapangau terlihat masih beragam temtama karakter tinggi 

tauamau, mnur masak, bentuk dan warna gabah. Hal ini akau berpengamh terhadap 

produksi yang dihasilkan petani selain itu benih varietas lokal yang digunakan petani 
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bermutu rendah karena diperoleh dari basil panen padi petani secara tems menerus dan 

diwarisi tumn temurun. Di Indonesia telah teridentifikasi 11 kelompok patotipe bakteri 

Xoo dengan tingkat virulensi yang berbeda (Hifni dan Kardin , 1998). Hoang et al. 

(2008) melaporkan bahwa selama MI-I 2006 telah diidentif:tkasi 41 isolat bakteri Xoo 

yang berasal dari Provinsi Delta Mekong. Isolat-isolat tersebut terdiri atas enam 

patotipe yang berbeda yang semuanya virulen terhadap gen ketahanan Xa-1 , Xa-3, Xa-

4, Xa-10, Xa-11, dan Xa-14 . Sudir et al, (2009) melaporkan adanya tiga patotipe bakteri 

Xoo yang dominan di beberapa sentra produksi padi di Jawa, berdasarkan virulensinya 

terhadap varietas diferensial, yaitu patotipe III, IV, dan Vill. Basil penelitian lain 

melaporkan 200 isolat bakteri Xoo yang berasal dari Sumatera Utara teridentif:tkasi 69 

isolat (34,5%) patotipe III, 112 isolat (56%) patotipe IV dan 19 isolat (9,5%) patotipe 

VIII (Sudir et al, 2012). Penelitian yang dilakukan Noer (2018) menunjukkan bahwa· 

sudah terjadi pergeseran patotipe di Sumatra Utara yaitu munculnya patotipe X dan XI, 

namun patotipe IV tetap mendominasi dari patotipe yang ada. 

Sudir dan Handoko (2012) melaporkan pula bahwa pada MT 2010/2011 bakteri 

Xanthomonas 01yzae pv. oryzae yang ditemukan di sentra produksi padi di Jawa Timur 

terdiri atas patotipe III, IV, dan VIII dengan stru.ktur dan dominasi yang beragam 

antarlokasi. Patotipe III dominan di Banyuwangi dan Malang, patotipe IV dominan di 

Blitar, Tulungagung, Trenggalek dan Ponorogo. Patotipe VIII tersebar merata di tiap 

lokasi kecuali di Mojokerto dan sangat dominan di Pasuruan, Probolinggo, Situbondo, 

Bondowoso dan Jember. Hasil pengujian virulensi 176 isolat Xoo yang berasal dari 

Sulawesi Selatan menunjukkan 102 (58%) isolat bakteri Xoo tergolong patotipe III, 41 

(23%) patotipe IV, dan 33 (19%) patotipe VIII. Bakteri Xoo patotipe III dominan di 
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Bone, Sopeng, Wajo, Sidrap, Barru, dan Pangkep, sedangkan patotipe IV dominan di 

Maros Sulawesi Selatan (Yuliani et al, 2012). 

Penyakit HOB dapat merusak tanaman padi pada semua fase pertumbuhan, mulai 

dari persemaian hingga menjelang panen. Dua gejala khas yang muncul yaitu kresek 

dan hawar. Kresek yaitu gejala yang timbul pada fase vegetatif, sedangkan gejala hawar 

timbul pada fase generatif. Baik gejala kresek maupun hawar menyebabkan daun 

berwarna kecokelatan, kelabu, melipat atau menggulung dan akhirnya daun mengering. 

Kerusakan pada daun mengakibatkan kemampuan fotosintesis tanaman berkurang dan 

proses pengisian gabah terganggu, sehingga gabah tidak terisi penuh atau bahkan hampa 

(Sudir dan Sutaryo, 2011 ). Pada tahun 2003, luas serangan HDB di Indonesia 25.403 

ha, dan pada tahun 2004 meningkat menjadi 37 .229 ha. Dalam periode 1998-2002 rata­

rata areal tanaman padi yang tertular HDB 34.128,6 ha dengan luas tanaman puso 60,4 

ha (Damanik eta!, 2013). Pada tahun 2010, luas serangan HDB di Indonesia mencapai 

110.248 ha, 12 ha di antaranya puso (Triny et a!, 2009). Tingkat serangan parah HDB 

terjadi di Jawa Barat seluas 40.486 ha, Jawa Tengah 30.029 ba, Jawa Timur 23 .504 ha, 

Banten 3.745 ha, dan Sulawesi Tenggara 2.678 ha (Ditlin , 2011 ). 

Infeksi HDB pada fa e awal vegetatif dapat menyebabkan tanaman puso, sedangkan 

pada fase generatif m n babkan pengisian gabah kurang sempmna dengan kehilangan 

hasil 50%. Di J panb k hi.laugan basil padi akibat penyakit ini berkisar antara 20-50%. 

Di daerah b-opi ~an tanaman padi akibat HDB lebih besar daripada daerah 

subtropis. Di India, ~ ru 

al, 2008). 

h il akibat penyakit HDB dapat mencapai 65% (Nayak et 
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Ambang kerusakan ta.naman padi a.kibat penyakit HDB berkisar antara 20-30% pada 

dua minggu sebelum panen. Setiap kenaikan 10% intensitas HDB dari ambang 

kemsakan menyebabkan kehilangan basil gabah meningkat 5-7% (Susanto dan Sudir, 

2012). 

Sejak tahun 80an, penyakit hawar daun bakteri (HDB) dilaporkan sebagai salah satu 

penyakit utama padi di negara penghasiJ padi, tennasuk di Indonesia (Suparyono et al, 

2004 ). Penyakit ini disebabkan oleh bakteri Xanthomnas oryzae pv. oryzae (Xoo ). 

Perbedaan virulensi antarisolat bakteri pathogen Xanthomonas oryzae pv. oryzae 

merupakan manifestasi kedinamisan perubahan interaksi antara inang dan patogen 

(Utami et al, 2011). Perubahan iklim juga menyebabkan patotipe bakteri tersebut tems 

bertambah yang berdampak terhadap ketahanan tanaman padi di lapangan. Pemnliaan 

tanaman padi unh1k memperoleh sifat tahan HDB perlu terns dilakukan seiring dengan 

perkembangan patotipe patogen. 

Salah satu yang menjadi faktor pembatas dalam budidaya padi ialah organisme 

pengganggu tanaman (OPT) . X anthomonas oryzae pv. oryzae. Hawar daun bakteri 

(HDB) yang disebabkan oleh Xanthomonas oryzae pv. oryzae (Xoo) mempakan salah 

satu penyakit penting yang tersebar di berbagai ekosistem tanaman padi di Indonesia 

(Susanto dan Sudir, 2012). Penyakit HDB bersifat menular, karena terbawa benih 

(seed-borne), tanah (soil-borne), dan udara (air-borne) (Ilyas eta/. 2013). Cheng et al, 

(2015) menambahkan HDB juga terbawa melalui air (water-borne). 

Adapun penggunaan varietas tahan, sampai saat ini diketahui sebagai teknik 

pengendalian yang paling efektif (lRRl, 2010). Namun, karena strain atau ras patogen 

terus mengalami perubahan, penggunaan varietas tahan harus disesuaikan dengan ras 
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atau patotipe pat g n ang ada (Sudir et al, 2012). Keragarnan patogen yang tinggi di 

lapangan men ebabkan penggunaan varietas tahan kurang berhasi1 diterapkan. 

Pengendalian ecara kimia dapat mengatasi kondisi tersebut, namun memiliki efek 

merusak lingkungan (Ve1usamy et al, 2013). 

Upaya mengenda1ikan penyakit HDB yang dinilai efektif adalah dengan menanam 

padi varietas tahan. Pemuliaan yang diarahkan untuk varietas tahan telah lama 

dilakukan dan berhasi1 diperoleh beberapa varietas yang memiliki ketahanan terhadap 

HDB (Herlina & Silitonga, 2016). Teknik pengendalian dengan menggunakan varietas 

tahan mempunyai beberapa kelebihan antara lain efisien, efektif dan aman. Namun 

pengendalian dengan menggun.akan suatu varietas yang tahan secara terns menerus 

dapat berisiko patahnya ketahanan, mengingat bakte1i X oryzae pv. oryzae merupakan 

bakteri dengan daya adaptasi tinggi dan mampu membentuk strain (patotipe) baru yang 

lebih vin1len.Sejauh ini bakteri X oryzae pv. oryzae diketahui memiliki 12 patotipe 

(Wahyudi eta/, 2011). 

Penggunaan varietas tahan mempakan salah satu cara penge1o1aan penyakit HDB 

yang murah, mudah, efektif dan ramah lingkungan. Bakteri X 01yzae mempakan 

patogen yang mampu membentuk galur barn dengan cepat, hingga kini te1ah ditemukan 

12 galur X oryzae dengan tingkat virulensi yang berbeda. Serangan X oryzae di 

Indonesia saat ini didominasi oleh galur IV dan VIII (Wahyudi et al. 2011). Pada tahun 

1999- 2010 pemerintah melepas varietas padi yang tahan terhadap penyakit HDB, di 

antaranya Cisantana, Ketonggo , Sintanur, dan Wera yang tahan terhadap X oryzae galur 

III, serta Situbagendit yang agak tahan terhadap X oryzae galur III dan IV (BPTP, 

2011). 
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lbllWC:.r Daun Bakteri (HDB) yang disebabkau oleh Xanthomonas oryzae pv. 

:pakan faktor pembatas upaya peningkatan produksi padi. Penyakit ini 

rr · eluruh daerah pertanaman padi di Indonesia, baik di dataran rendah 

un :atarau tinggi dan selalu tirnbul baik pada musim kemarau maupuu musim 

hujan. D ngan varietas tahan, kehilangan hasil dan biaya pestisida dapat ditekan, aman 

t rhadap }jngkungan dan dapat mencegah residu pestisida pada manusia. Varietas yang 

tahan dapat diperoleh melalui perakitan varietas dengan menggabungkan gen ketahanan 

ke tetua yang telah beradaptasi dan berdaya hasil tinggi. Oleh karena ih1 perlu dilakukan 

evaluasi ketahanan terhadap HDB dari varietas lokal tersebut agar dapat digunakan 

sebagai tetua dalam persilangan untuk mendapatkan varietas tahan. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik tmtuk melakukan penelitian mengenai 

Uji Ketahanan Berbagai Varietas Padi (01yza sativa L.) Lokal Sumut Pada Fase 

VegetatifTerhadap Penyakit Hawar Daun Bakteri (Xanthomonas oryzae pv. oryzae) 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uratan dari latar belakang diatas maka rumusan masalah yang 

menjadi permasalahan dalam penelitian ini yaitu apakah dengan melakukan pengujian 

jenis varietas padi (Oryza sativa L.) lokal Sumut dapat di temukan varietas padi lokal 

yang memiliki ketahanan terhadap penyakit Hawar Daun Bakteri (Xanthomonas oryzae 

pv. oryzae) . 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adaptm tujuan dari penelitian ini yaitu : 

a. UnhLk mengetahui ketahanan varietas padi (Oryza sativa L.) lokal Sumut 

terhadap serangan penyakit Hawar Daun Bakteri (Xanthomonas oryzae pv. 

otyzae) pada fase vegetatif. 

b. Untuk mengetahui keparahan penyakit Hawar Daun Bakteri (Xanthomonas 

oryzae pv. otyzae) pada beberapa padi lokal Sumut pada fase vegetatif. 

1.4 Hipotesis Penelitian 

a. Beberapa varietas padi (01yza sativa L.) lokal Sumut yang diuji memiliki 

ketahanan terhadap penyakit Hawar Datm Bakteri (Xanthomonas myzae pv. 

oryzae). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu : 

a. Mendapatkan peta ketahanan beberapa varietas padi (Oryza sativa L.) lokal 

Sumut yang tahan dan rentan terhadap penyakit Hawar Daun Bakteri 

(Xanthomonas myzae pv. oryzae) . 

b. Sebagai syarat tmtuk dapat meraih gelar sarjana di Program Studi Agroteknologi 

Fakultas Pertanian Universitas Medan Area 

c. Sebagai bahan informasi kepada masyarakat untuk mengetahui jenis varietas 

padi (Oryza sativa L.) yang tahan penyakit Hawar Daun Bakteri (Xanthomonas 

oryzae pv. oryzae) . 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Taksooomi Tanaman Padi 

Padi ( 01yza sativa L.) merupakan makanan pokok sebagian besar penduduk di 

Indonesia. Kebutuhan bahan makanan pokok ini semakin meningkat seiring dengan 

meningkatnya jumlah penduduk. Karena itu perlu upaya peningkatan produktivitas 

padi guua memenuhi kebutuhan padi nasional. Namun demikian, dalam upaya 

meningkatkan produksi padi tidak sedikit kendala yang dihadapi, diantaranya adalah 

adanya alih fungsi lahan pertanian, produktivitas lahan yang semakin menumn serta 

serangan hama dan penyakit . Salah satu penyakit penting pada tanaman padi yaitu 

hawar daun bakteri HDB) atau penyakit kresek. Tanaman padi memiliki klasifikasi 

menurut Djatmiko dan Fatichin, 2009 yaitu : Divisi : Spermatophyta, Sub diyisi: 

Angiospermae, Kelas : Monotyledonae, Keluarga : Gramineae (Poaceae), Genus : 

Otyza, Spesies: Oryza sativa L. 

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Padi 

Tanaman padi dapat hidup baik didaerah yang berhawa panas dan banyak 

mengandung uap air . Suhu yang baik untuk pe11umbuhan tanaman padi 23 oc Tinggi 

tempat yang cocok untuk tanaman padi berkisar antara 0 -1500 m dpL Keasaman tanah 

yang dikehendaki tanaman padi adalah antara pH 4,0-7, 0. Pada padi sawah, 

penggenangan akan mengubah pH tanah menjadi netral (7 ,0). Pada prinsipnya, tanah 

berkapur dengan pH 8, 1-8, 2 tidak merusak tanaman padi. Karena mengalami 

penggenangan, tanah sawah memiliki lapisan reduksi yang tidak mengandung oksigen 

dan pH tanah sawah biasanya mendekati netral (ll1san, 2012). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Taksonomi Tanaman Padi 

Padi ( Oryza sativa L.) merupakan makanan pokok sebagian besar penduduk di 

Indonesia . Kebutuhan bahan makanan pokok ini semakin meningkat seii·ing dengan 

meningkatnya jumlah penduduk. Karena itu perlu upaya peningkatan produktivitas 

padi guna memenuhi kebutuhan padi nasional. Namun demikian, dalam upaya 

meningkatkan produksi padi tidak sedikit kendala yang dihadapi, diantaranya adalah 

adanya alih fungsi laban pertanian, produktivitas lahan yang semakin menurun serta 

serangan hama dan pen akit . Salah satu penyakit penting pada tanaman padi yaitu 

hawar daun bakteri fiDB atau penyakit kresek. Tanaman padi memiliki klasifikasi 

rnenurut Djatmiko dan Fatichin, 2009 yaitu : Divisi : Spermatophyta, Sub diyisi: 

rrnae Kelas : Monotyledonae, Ketnarga : Gramineae (Poaceae ), Genus : 

7 za, pe ie : Oryza a/iva L. 

2.2 yarat Tumbuh Tanaman Padi 

Tanaman padi dapat hidup baik didaerah yang berhawa panas dan banyak 

mengandung uap air. uhu ang baik untuk pertumbuhan tanaman padi 23 oc_ Tinggi 

tempat yang cocok untuk tanaman padi berkisar antara 0 -1500 m dpl. Keasaman tanah 

yang dikeheudaki tanaman padi adalah antara pH 4,0-7, 0. Pada padi sawah, 

penggeuaugan akau mengu bah pH tanah menjadi netral (7 ,0). Pad a priusipnya, tauah 

berkapur dengau pH 8,1-8, 2 tidak merusak tanaman padi. Karena mengalami 

penggenangau, tanah sawah memiliki lapisan reduksi yang tidak mengandung oksigen 

dan pH tanah sawah biasanya mendekati netral (lhsan, 2012). 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 19/9/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)19/9/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Ferlius Larosa - Uji Ketahanan Berbagai Varietas Padi (Oryza Sativa L) Lokal Sumut Pada Fase Vegetatif Terhadap ....



2.3 Budidaya Tanaman Padi 

2.3.1 Pengolahan Tanah 

Teknologi pengolahan tanah mempunyai tujuan ganda, baik dalam penyiapan 

laban dan pengelolaan air maupun pengendalian gulma. Pada era prarevolusi hijau, 

pen 1iapan lahan untuk budi daya padi sawah hanya diawali dengan pengolahan tanah 

ederhana, bahkan kadang kala tanpa olah tanal1, hanya dengan menebas guhna dan 

kemudian membakarnya. Perubahan iklim berdampak pula terhadap perubahan fisik 

tanah dan penurunan produktivitas tanaman yang pada gilirannya akan menunmkan 

produksi Padi sawah termasuk jenis tanaman pangan yang rentan terhadap perubahan 

iklim dan penyumbang terbesar emisi gas rumah kaca (GRK) di bidang pertanian 

(Badan Litbang Pertanian, 2010) . 

2.3.2 Pemupukan 

Pemupukan adalah cara yang digunakan untuk memberikan tambahan unsur 

bara bagi tanaman. Pupttk sendiri dibagi menjadi dua yatiu pupuk organik dan 

anorganik. Pupuk organik merupakan pupuk: basil dekomposisi bahan-bahan organik 

oleh mikroba yang hasil akhirnya dapat menyediakan unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman untuk pertmnbuhan dan perkembangan tanaman. Contolmya yaitu pupuk 

kandang, pupuk kompos, pupuk hijau, pupuk kascing. Pupuk anorganik adalah pupuk 

buatan pabrik berupa bahan kimia yang riramu sedikian rupa sehingga menghasilkan 

pupuk yang dapat diguuakan untuk tanaman, seperti pupuk urea, SP-36, dan KCI (Hadi, 

2011). 
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2.4. Penyakit Hawar Daun Bakteri (HDB) 

Penyakit HDB menghasilkan dua gejala yang khas, yaitu kresek dan hawar . 

Kresek adalah gejala yang terjadi pada tanaman yang berumur kurang dari 30 hari dan 

biasanya muncul pada persemaian atau tanaman barn pindah tanam. Gejala ini bempa 

daun berwama hijau kelabu, mehpat, dan menggulung. Sedangkan hawar merupakan 

gejala yang umum terjadi pada fase tumbuh anakan sampai pemasakan (Sembiring, 

2011). 

Patogen penyebab hawar daun bakteri di Indonesia sama seperti yang menyerang 

tanaman padi di Jepang, sehingga namanya diganti menjadi X oryzae. Gejala penyakit 

HDB dapat dibedakan menjadi dua berdasarkan usia tanaman, yaitu gejala yang 

terjadi pada tanaman muda dengan usia kurang dari 30 hst disebut gejala kresek. 

'-A.U."'-"f'>"''an gejala yang ditimbul pada tanaman pada stadia anakan sarnpai 

rn akan disebut hawar (blight). Kresek mempakan gejala yang menimbulkan 

k ru n terbe ar, namun yang banyak dijumpai adalah hawar (Sudir, 2011 ). 

2.4.1 Patogen Pen) eba b Hawar Daun Bakteri 

Pen ebab p n akit (patogen) hawar bakteri adalah bakteri X oryzae. 

Bakteri berbentuk: batang, memiliki ujung bulat, sel tw1ggal memiliki panjang 2,0 

!J.ID -7 ,0 !J.ID, lebar 0,4 !J.m-0 7 !J.ID. Sel bergerak dengan menggunakan flagela tunggal 

yang berada di ujung el monotrichous) . Pada media padat sel X. Oryzae berbentuk 

cembung, bulat, berlendir, dan berwarna kuning karena menghasilkan pigmen 

xanthomonadin. Bakteri X oryzae mempakan bakteri aerob obligat yakni bakteri yang 

memerlukan oksigen untuk pertumbuhannya dan tidak membentuk spora. Suhu 

optimal untuk tumbuh 25-30°C (Darmanik, 2013) . 

Bakteri X oryzae dapat menginfeksi tanaman dengan cara masuk melalui dan 
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hidatoda, stomata, atau benih yang terkontaminasi. Bakteri ini juga dapat masuk 

menginfeksi tanaman dengan cara merusak klorofil daun, sehingga kemampuan 

tanaman untuk berfotosintesis berkurang. Hal tersebut akan menyebabkan pengisian 

gabah yang kurang maksimal pada fase generatif (Sudir, 2011). Menurut 

Wahyudi (2011), bakteri X oryzae juga dapat berkembang biak di dalam epitema dan 

menyerang jaringan pembuluh. Pada tanaman padi yang masih muda (fase vegetatif), 

bakteri X oryzae dapat berkembang dalam jaringan parenkim tanpa menimbulkan 

gejala. Namun kebanyakan patogen ini masuk melalui luka mekanis yang sering 

terjadi pada daun dan akar. 

erangan X oryz e pada tanaman diawali dengan masuknya sel bakteri da-

lam jaringan tanarnan ba.ik m lalui pori-pori, stomata atau lewat celah dan retakan 

aki at p rtumbuhan tanaman · misaln a akibat munculnya akar. Ketika sudah berada 

di tanaman, X oryzae akan memperbanyak diri dan menyerang jaringan vaskular 

tanaman. Selanjutnya keluar cairan yang mengandung masa bakteri pada bagian di 

luar tanaman atau pennukaan daun melalui lesi/luka. Cairan masa bakteri tersebut iht 

akan terlihat menyerupai embun susu dan lesi akan berubah menjadi kuning keputihan 

dan daun mengering atau berwarna abu-abu (Ismail dkk. , 2011) . 

(a) (b) 

Gambar 1. Gejala Hawar Daun Bakteri setelah lnokulasi X oryzae pv oryzae. (a) gejala 
awal dan (b) gejala lanjutan 4 Minggu Setelah Inokulasi (Sumber : Wahyudi 
2011) ----------------------------------------------------- 
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Gambar 2. Penyakit HDB pada Tanaman Padi. (A) Tanaman padi yang terserang 
penyakit HDB saat fase generatif (IRRI 2006), (B) Bakteri Xoo pada 
pengamatan dengan scanning electron micrograph, skala: 1.0 11m (Nifio-Liu 
et al. 2006), (C) Bakteri Xoo pada media Wakimoto 'sModified Agar 

2.4.2 Gejala Penyebab Hawar Daun Bakteri 

Penyebab penyakit ha\var daun bakteri adalah bakteri pathogen Xoo, serangan 

penyakit ini pada kondisi pertanian di daerah tropis yang panas dan lembab, sehingga 

perkembangan penyakit lebih optimal (Ismail et al, 2011). Manik (2011) melaporkan 

pemicu serangan hawar daun bakteri dapat disebabkan oleh faktor iklim seperti 

peralilian musim kemarau ke musim penghujan atau seba1iknya. Adanya ke1embaban 

pada struktur tanah yang memudahkan bakteri untuk berkembang. Pemakaian pupuk N 

yang berlebihan juga dapat menyebabkan munculnya serangan HDB karena kelebiban 

N dapat mematahkan sistem ketahanan. Berat atau ringmmya serangan HDB pada 

tanaman padi ditentukan oleh keberadaan gen pengendali resistensi yang rnenyandikan 

senyawa antimikroba, faktor Lingkungan seperti suhu, kelernbaban, angin, cal1.aya, pH 

tanah, dan hm·a tumbuhan. 

Resistensi padi terhadap penyakit HDB dikendalikan oleh satu atau lebih gen-

gen resistensi yang bersifat dominan yang diturunkan di setiap generasi. Keragaman 

respon resistensi terhadap HDB antar varietas tanaman padi disebabkan oleh perbedaan 
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gen resistensi pada setiap varietas tanaman. Konsep yang digunakan adalah konsep gen 

untuk gen yang menunjukkan bahwa setiap gen virulensi yang diberikan oleh patogen 

berkaitan dengan gen resistensi pada tanaman inang dan sebaliknya (Ronald dan 

Beutler, 2010). 

Gambar 3. Gejala HDB pada Daun Padi ( Sumber : Bakbtiar, 2011) 

2.4.3 Sebaran Patotipe Xantlwmonas oryzae pv. oryzae 

Patotipe adalah sinonim dari strain, fonn, variant, pathovar, dan ras, yaitu 

subpopulasi patogen yang semua anggota individunya mempunyai virulensi yang 

berbeda dalam satu jenis penyakit dan masing-masing memiliki kemampuan yang sama 

sebagai parasit (Sudir et al, 2012). Patotipe ditentukan berdasarkan reaksi atau 

virulensinya terhadap satu set varietas diferensial tertentu ( Suparyono et a/, 2003). 

Patotipe X oryzae tidak dapat dibedakan berdasarkan morfologi maupun gejala yang 

ditimbulkan (Suparyono et al, 2003). Sejak tahun 2000 telah dilepas 65 varietas unggul 

padi yang tennasuk tahan dan agak tahan terhadap penyakit HDB. 
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Tabell. Varietas Padi Sawah Inbrida dan Ketahanannya Terhadap HDB. 

No . Nama Varietas 
HDB Tahun 

III IV VIII Dilepas 

Tahan dan agak tahan terhadap tiga patotipe HDB 
1. Angke T T T 2001 

2. Ciujung T T T 2001 

3. Conde T T T 2001 

4. Inpari 1 T T T 2008 

Inpari 6 Jete T T T 2008 

6. Inpari 17 T T T 2011 

7. Inpari 11 T AT AT 2010 

8. Inpari 25 Opak Jaya T AT AT 2012 

9. Inpari 31 T AT AT 2013 

10. Iupari 32 T AT AT 2013 

Tahan dan Agak Tahan Terhadap Dua Patotipe HDB 
1 Ciheraug T T 2000 

2 Cimelati T T R 2001 

3 Suuggal T T 2002 

4 Setail T T R 2003 

5 Ciasem T T R 2006 

6 Kouawe T >T 2001 
7 Singkil T >T 2001 

8 Meraoke T AT 2001 

9 Woyla T AT 2001 

10 Diah Suci T AT 2003 

11 Kahayan T AT 2003 

12 Winongo T AT 2003 

13 Fatmawati T AT R 2003 

14 Gilirang T AT R 2003 

15 Mayang T AT 2004 

16 Yuwono T AT 2004 

17 Inpari 18 T AT R 2011 

18 Inpari 19 T AT R 2011 

19 Inpari 23 Bantul T AT R 2012 

20 Inpari 24 Gabusan T AT R 2012 

21 Situ Bagendit AT AT 2003 

22 Inpari 4 AT AT AR 2008 

23 Inpari 7 Lanrang AT AT AR 2009 

24 Iupari 33 T AR AT 2013 ----------------------------------------------------- 
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25 Inpari 37 AT AT AR 2014 

Tahan dan Agak Tahan Terhada~ Satu Patoti~e HDB 
1 Sintanm T R R 2001 
2 Wera T 2001 
3 Logawa T 2003 
4 Pepe T 2003 

5 Inpari 16 Pasundan T AR AR 2011 
6 Inpari 20 T AR AR 2011 

7 Inpari Sidenuk T AR AR 2011 

8 Inpari 21 Batipuah T AR AR 2012 
9 Inpari 26 T AR AR 2012 
10 Inpari 27 T AR AR 2012 

11 Inpari 28 kerinci T AR AR 2012 
12 Inpari 22 T R R 2012 
13 Cigeulis T 2003 
14 Cisantana AT R 2000 
15 Inpari 2 AT AR AR 2008 
16 Inpari 3 AT AR AR 2008 

Inpari 5 Merawu AT AR AR 2008 

1 Inpari 10 Laeya AT AR 2009 
19 Inpari 8 AT AR AR 2009 
0 Inpari 9 Elo AT AR AR 2009 

Inpari 1-
21 Parah an n T AR AR 2011 

22 Inpari 14 Pak an T R AR 2011 
23 In pari T R AR 2014 
24 In pari - T R AR 2014 
25 Mekong a AT 2004 
26 Cibogo AT 2003 
27 Ciapu AT R 2003 

28 Aek Sibundong AT 2006 
29 Inpari 36 R AT R 2014 

30 Tukad Balian AT 2000 

31 Tukad Petanu AT 2000 
32 Tukad Unda AT 2000 

Keterangan: sangat tahan (ST) = tingkat keparahan 0-5%; tahan (T) = tingkat 
keparahan >1-6%, agak tahan (AT) = tingkat keparahan >6-12%, 
agak rentan (AR)=tingkat keparahan > 13- 25%, rentan (R)= tingkat 
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keparahan >26-50%, sangat rentan (SR) = tingkat keparahan >51-
100%. (Swnber: Suprihatno et al, 2010, Jamil et al. 2016). 

Varietas yang tahan terbadap ketiga patotipe HOB, baik patotipe III, IV, dan VIII, 

adalah Angke, Ciujung, Conde, Inpari 1, Inpari 6 Jete, dan Inpari 17 (Suprihatno et al, 

2010 dan Jamil et al. 2016). Karakter morrologi maupun agronomi dari keenam varietas 

tersebut dapat dilihat pada Tabe14. Selain itu, varietas Inpari 11 , 25 Opak Jaya, 31 , 32, 

dan 33 tahan terhadap HDB patotipe II namun agak tahan patotipe IV dan VIII (Jamil et 

a/, 2016). 

Varietas yang tahan terhadap dua patotipe HOB yaitu patotipe III dan IV adalah 

Ciherang, Cimelati, Sunggal, Setail, dan Ciasem. Selain itu varietas Konawe dan 

Singkil juga tahan terhadap HDB patotipe III dan lebih tahan terhadap HDB patotipe IV 

dibandingkan dengan IR 64. 

Varietas Ciherang semula memiliki sifat ketahanan terhadap patotipe III dan IV 

(Suprihatno et al, 2010), namun seiring dengan berjalannya waktu berubah menjadi 

rentan . Kondisi il1i sesuai dengan yang _dikemukakan Rachmawati (2009) bahwa 

varietas Ciherang memiliki sifat sangat rentan HDB dengan tingkat keparahan 66-91%. 

Hal ini menandakan bahwa gen tahan pada Ciherang mulai terpatahkan oleh perubahan 

patotipe HDB. 

2.5 Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman Padi 

Pengendalian hama dan penyakit dilaksanakan jika populasi hama atau intensitas 

kerusakan akibat penyakit telal1 memperlihatkan akan terjadi kerugian dalam usaha 

pertanian. Penggunaan pestisida merupakan komponen pengendalian yang dilakukan, 

jika; (a) populasi bama telah meninggalkan populasi musuh alam~ sehingga tidak 
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mampu dalam waktu singkat menekan populasi hama, (b) komponen-komponen 

p n ndalian lainn a tidak dapat rfun i ara baik, dan (c) keadaan populasi hama 

telab berada di atas Arnbang Ekon mi AE aitu batas populasi hama telah 

menimbulkan kemsakan yang lebih besar daripada bia a pengendalian. Hama dan 

penyak1t tanaman bersifat dinamis dan perkembangann a dipengamhi oleh hngkungan 

biotik (fase pertumbuhan tanaman, populasi organisme lain, dsb) dan abiotik (iklim, 

musim, agroekosistem, dll) . Pada dasamya semua organisme dalam keadaan seimbang 

(terkendali) jika tidak terganggu keseimbangan ekologinya. Di lokasi tertenh1 , hama dan 

penyakit tertentu sudah ada sebelumnya atau datang (migrasi) dari tempat lain karena 

tertarik pada tanaman padi yang barn tumbuh. Perubahan iklim, stadia tanaman, 

budidaya, pola tanam, keberadaan musuh alami, dan cara pengendalian mempengaruhi 

dinam ika perkembangan hama dan penyakit. Hal penting yang perlu diketahui dalam 

pengendalian hama dan penyakit adalah: jenis, kapan keberadaannya di lokasi tersebut, 

dan apa yang mengganggu keseimbangannya sehingga perkembangannya dapat 

diantisipasi sesuai dengan tahapan pertumbuhan tanaman (Makarim, et.al, 2013). 
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III. BAHAN DAN METODE 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Proteksi Tanaman Universitas Medan 

Area dan Rumah Kasa Growth Centre Jalan Peratun No.1 Medan Estate. Waktu 

penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan April sampai Juni 2019 dapat dilihat pada 

lampiran 1. 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : Biakan Xoo, aquades, 

tanah sawah, Peptone 15 gram, Sucrose 10 gram, Sodium Glutamate 1 gram, Agar 17 

gram, aquadest 2 liter, Alk:ohol 70%, Beef Extract 3 gram, daun padi yang terserang 

Xoo, benih padi sawah Ciherang sebagai varietas pembanding (deskripsi pada lampiran 

2) dan benih padi sawah lokal Sumut yaitu Sirias (deskripsi pada lampiran 4), Simedan 

( deskripsi pada lampiran 5), Sidampal ( deskripsi pada lampiran 6) yang berasal dari 

Tapanuli Utara, Sigara-gara (deskripsi pada lamp iran 7) dan Silombu-lombu ( deskripsi 

pada lamp iran 9) dari Sirnalungun, Si Bom Manustm ( deskripsi pada lampiran 8) dan 

Siurom (deskripsi pada lampiran 3) dari Tapanuli Tengah. 

Alat - alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : ember 18 liter, 

gtmting, penggaris, kantong plastik, terpal 3x5 m, tissue, cawan petri, aluminium foil, 

plastik wrap, jarum ose, Shaker, labu Erlenmeyer, oven, Bunsen, Incubator, Autoclave, 

ATK (alat tulis kantor), pipet tetes, tabung reaksi, dan kamera. 
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3.3 Metode Penelitian 

Penelitian dilak1.tkan dengan metode eksperimental yaitu melakttkan percobaan 

langsung. Penelitian i.ni terlebih dahulu dilakttkan di Laboratorium untuk membiakkan 

bakteri Xoo , kemudian dilakltka.n pengujian di Rumah Kasa denga.n metode penelitian 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial yaitu dengan penggunaan varietas padi 

lokal Sumut sebagai berikut : 

VO= Varietas padi Ciherang ( sebagai pembanding, re.ntan terhadap Xoo) 

Vl= Varietas padi lokal Siurom 

V2= Varietas padi lokal Sirias 

V = arietas padi lokal Sirnedan 

arietas padi lokaJ Sidampal 

= ari tas padi lokal Sigara-gara 

V6= Varietas padi l kal i Boru Manusun 

V7= Varietas padi lokal ilombu-lombu 

Maka diperoleh 8 perlak1.1an. Selanjutnya untuk mencari ula.ngan yang 

digunakan dalam penehtian inj dihitung menurut perhitu.ngan ulangan minimum pada 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial menggunakan rumus: 
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rumus: 

t(r-1) 2: 15 

8(r-1 ) 2: 1 ~ 

8r-8 2: l 

r 2: 15+8 

8r 2: 23 

r = 23/8 

= 2,87 ~R= 3 

Berdasarkan hasil perhitungan ulangan minimum di atas, maka 

ke eluruhan jumlah sampel dan perlakuan adalah sebagai berikut: 

Jumlah Perlakuan 

Jumlah illangan 

Jumlah ember untuk percobaan 

Jumlah sampel biakan Xoo 

Jumlah varietas yang digunakan 

Jarak antar ember 

Jumlah Tanaman seluruhnya 

8 Perlakuan 

= 3 Ulangan 

= 24 Ember 

= 5 Cawan petri 

= 8 Varietas 

= 50 em 

= 24 Tanaman 
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3.4 Metode Analisis Data Penelitian 

Setelab data basil penelitian diperoleh maka akan dilakukan analisis data dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial dengan rumus sebagai 

berikut : 

yij = !J.O + aj + L)j 

Keterangan : 

Yij = Nilai pengan1atan dari perlak1.1an ke-i dalam kelompok ke-j 

110 = Pengaruh rata-rata umum 

OJ = Pengaruh perlakuan ke-j (1 , 2, 3, 4, 5) 

L:ij = Galat percobaan dari perlakuan ke-i pada peugamatan ke-j 

Apabila basil penelitian ini berpengaruh nyata, maka di lakukan pengujian lebih 

lanjut dengan uji jarak Duncan, dan apabila penelitian ini tidak berpengaruh nyata maka 

tidak perlu di uji lanjut (Montgomery, 2009). 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

3.5.1 Pembuatan Media Peptone Sucrose Agar (PSA) 

Pembuatan media Peptone Sucrose Agar (PSA) dengan beberapa komposisi 

penyusun yaitu Peptone 10 gram, Sucrose 10 gram, Sodium Glutamate 1 gram, Agar 17 

gram, aquadest 1 liter. Kumpulkan semua bahan dan timbang sesuai takaran yang 

dibutuhkan, kemudian bahan tersebut dimasukkan ke dalam Erlenmeyer dan diaduk 

sampai merata. Lalu media tersebut dimasukkan ke dalam panci untuk dipanaskan 

sampai mendidih agar media tersebut steril. Setelah itu tuangkan kembah ke dalam 
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Erlenmeyer dan tutup rapat mulut Erlenmeyer menggunakan aluminium foil . Agar 

media lebih teril, maka di t rilk.an kembali menggunakan Autoklaf dengan suhu 121 ·c 

selama 1- m nit. 

3.5.2 Pembuatan Media Nutrient Broth (NB) 

P mbuatan media Nutient Broth (NB) terdiri dari beberapa komposisi yaitu 

p, ptone 5 gram, Beef Extract 3 gram dan Aquadest 1 liter. Sediakan semua komposisi 

bahan dan ditimbang sesuai takaran yang ditentukan. Lalu rnasukk:an bahan tersebut ke 

dalam Erlemneyer ukuran 1 liter dan diaduk sampai merata . Setelah tercampur lalu 

panaskan media ke dalam panci sampai mendidih sambil di aduk. Kemudian masukkan 

kembali ke dalam Erlenmeyer dan mulut Erlenmeyer di tutup menggunakan aluminium 

foil. Agar media lebih steril maka disterilkan kembali di Autoklaf dengan suhu 121 · C 

selama 15 menit. 

3.5.3 Persiapan Inokulum 

Pengambilan sampel daun padi varietas Ciherang yang terinfeksi HDB 

dik:umpulkan. Setiap contoh daun padi diambil di lapangan dan kemudian dimasukkan 

dalam kantong plastik dan diberi label selanjutnya disimpan dalam freezer untuk 

keperluan pengujian. Persiapan inokulum mengikuti prosedur yang dilakukan Shehzad 

et al. (201 2), dimana daun padi terinfeksi bakteri dibilas dengan air, kemudian 

dipotong-potong 5-10 mm dan disterilisasi dengan etanol 70% selama 10 detik dan 

disimpan pada cawan petri yang berisi aquadest steril selama 20 menit supaya bacterial 

ooze-keluar. Media Peptone Sucrose Agar (PSA) digunakan untuk mengisolasi 

inokulum yang diinkubasikan selama 72 jam sampai muncul koloni kuning. 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 19/9/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)19/9/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Ferlius Larosa - Uji Ketahanan Berbagai Varietas Padi (Oryza Sativa L) Lokal Sumut Pada Fase Vegetatif Terhadap ....



Setelah itu, ambil biakan murni Xoo dari 1 cawan petri dengan takaran 1 sendok 

spatula lalu ke dalam 1 Liter Nutrient Broth (NB) kemudian di Shaker dengan kecepatan 

250 rpm selama 24 jam sebelum di aplikasikan ke daun padi. 

3.5.4 Persemaian Benih 

Benih padi lokal Sumut yang diperoleh, setelah itu dilakukan persemaian dengan 

tahapan yaitu merendam benih terlebih dahulu selama 24 jam, setelah ih1 benih yang 

mengapung di buang dan benih yang tenggelam di ambil untuk di peram menggunakan 

karung goni selama 24 jam sampai benih berkecambah. Kemudian benih padi di tabur 

di laban dengan ukuran plot 2 x 1 meter. Penyemaian dilakukan di tempat persemaian 

dengan media tanam bempa campuran tanal1 dan pupuk kandang sapi dengan 

perbandingan 1:1. Bibit di pindah tanam selama 14 hari di persemaian. Bibit ditaoam 3 

bibit per ember, kemudian ember disusun rapi di Rumah Kasa. 

3.5.5 Pemindahan Bibit Padi 

Bibit yang telah bernsia 14 hari dipindahkan ke setiap ember dan ditanam 3 

bibit padi per ember. Pada saat tanaman bemmur 14 Hari Setelah Pindah Tanam 

kemudian tanaman di rawat seminggu di Rumah Kasa agar beradaptasi. Lalu setelah 

beradaptasi selama seminggu maka tanaman di inokulasi dengan Nutrient Broth yang 

telal1 berisi isolat Xoo yang telal1 dipersiapkan. Metode penggtmtingan (clipping 

method) yang di lakukan pada daun padi. Pengguntingan dilakukan 3 daw1 terpanjang 

dari setiap ember dengan menggunakan gunting yang di masukkan ke dalam larutan 

Nutrient Broth tersebut. Agar obyek penelitian tidak mendapat cekaman suhu terlalu 

tinggi, inokulasi dilakukan menjelang sore hari antara pukul15.00-17.30. Setelah itu 
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dilakukan pengamatan untuk mengetahui ketahanan varietas lokal tersebut terhadap 

Xoo. 

3.6 Pemelibaraan Tanaman 

3.6.1 Pen iraman 

Pernberian air di ember dilakukan pada saat pemindahaan bibit ke Rumah 

a. Pada tahap pemindahan bibit, air tidak terlalu banyak di ember. Penyiraman 

dilaknkan ketika air mulai kering dan pada saat tanaman mulai besar maka pengisian air 

di ember lebih banyak sampai tergenang. 

3.6.2. Penyulaman 

Penyulamatl dilakukan ketika tanaman mati saat pindah tanam. Batas waktu 

penyulaman tanatnan yang mati yaitu 1 minggu setelah pindah tanam. 

3.6.3. Pemupukan 

Pemupukan dasar dilakukan pada saat sebelum pindah tanam yaitu terlebih 

dahulu diberikan pada tanah sawah dengan catnpuran pupuk kandang sapi 16 kg dan 

urea 500 gram. Setelah 10 hari pindah tanamatl kemudian diberikan urea sesuai 

rekomendasi 75 kg/ha sehingga penggunaan pupuk sebanyak 4,7 gratnlember,kemudian 

diberikan pupuk susulan yaih1 NPK sesuai rekomendasi 300 kg/ha sehingga 

penggunaan sebanyak 18,75 gram/ember (Badan Litbang Pettanian, 2010). 

3. 7 Parameter Pengamatan 

Pengamatan dilakukan pada semua tanaman yang diuji dengan interval 1 

Minggu sekali satnpai 8 Minggu. 
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3.7.1 Masa Inkubasi (bari) 

Masa inkubasi diamati setiap hari setelah Xoo diinokulasikan ke tanaman sampai 

timbulnya gejala patogen pada tanaman. Diamati setiap hari tanamau mulai da.ri 

timbul gejala setelah inok:ulasi Xoo. Djatmiko dan Fatiehin (2009) berpeudapat bahwa 

pengamh eeara tidak langsung ketahanan varietas padi terhadap penyakit hawar daun 

bak:teri ditenhtkan oleh masa inkubasi dan keeepatan perkembangan penyakit. 

3.7.2 Keparahao Penyakit (%) 

Keparahan penyakit mulai diamati setelah masa ink:ubasi. Dihitung mulai saat 

pertama kali mulai terlihat gejala Xoo. Perhitungau keparahau peuyakit setelah iuokulasi 

pen 'akit Ha ar Daun Bakteri (HDB), interval pengamatan yang dilakukau sekali 

dalam emmggu. Perhituugan Inteusitas peuyakit meuurut Suparyouo (2004) 

m n gunakan mmus yaitu : 

a 
KP = - X 100% 

b 
Keterangan : 

a = Panjang daun yang telal1 terkena Xoo mulai da.ri ujuug daun yang telah dig1mting 
sampai daun yang terkena gejala (em) 

b = Panjang daun keselu.ruJ1an mu1ai dari ujung datm yang digunting sampai pangkal 
dauu (em) 

Tabel2 . Pengelompokkan Kategori Tingkat Ketahanan Padi Terhadap Peuyakit 
Xanthom onas myzae pv. oryzae (IRRI1996) 

Keparahan Penyakit 
(%) 

0% 

1-5% 

6-12 % 

13-25% 

26-50 % 

51-75 % 

76-100% 

Tingkat Ketahanau 

Sangat Tahan (ST) 

Tahan (T) 

Agak Tahan (AT) 

Sedang (S) 

Agak Rentau (AR) 

Rentan (R) 

Sangat Rentan (SR) 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan basil dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Semua varietas padi loka1 (Oryza sativa L) Stmmt yang diuji rentan terhadap 

penyakit Hawar Daun Bakteri (Xanthomonas oryzae pv. oryzae) pada fase vegetatif. 

2. Varietas VO, Vl , V3 , V6 dan V7 memiliki kategori sangat rentan sedangkan V2, V4 

dan V5 memiliki kategori rentan tehadap Xoo. 

5.2 Saran 

Untuk melihat respon tanaman padi secara menyeluruh sebaiknya penelitian ini 

diJanjutkan dengan mencari varietas lokal Smnut yang lainnya untuk diuji ketahanannya 

sampai fase generatif. 
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